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ABSTRACT. Penggunaan PRP banyak dikombinasi dengan material- 

material graft seperti graft autogenus, graft sintetic atau dapat dengan 

kombinasi sel stem mesenkim. Keuntungannya antara lain keamanan 

(karena merupakan bahan autologus), peningkatan pengendapan 

trombosit dan faktor pertumbuhan di area penyembuhan, dan waktu 

persiapan yang singkat. Struktur spesifik ini akan memainkan peran 

penting dalam meningkatkan migrasi sel, proliferasi sel, dan pembentukan 

siklik. Tinjauan ini menjelaskan bukti yang ada mengenai penggunaan 

plasma kaya trombosit dalam operasi THT. Hasil Kajian Pustaka 

menunjukkan Penggunaan PRP di bidang THT, dari berbagai literatur 

khususnya di bidang rinologi PRP dapat digunakan pada pasien dengan 

gangguan penghidu post covid, rhinitis atropican dan pasien 

rhinosinusitis kronik post operasi FESS. Platelet rich plasma (PRP) 

mengandung banyak platelet yang terdiri dari growth factor dan 

komponen lain yang sangat menunjang terjadinya proses penyembuhan 

regenerative. Perkembangan terbaru dalam PRP telah menciptakan 

produk baru yang disebut matriks fibrin kaya trombosit (PRFM), yang 

memiliki struktur lebih padat dan fleksibel. Matriks fibrin kaya trombosit 

(PRFM) merupakan konsentrat trombosit generasi terbaru dengan 

persiapan sederhana tanpa bahan biokimia (bovine trombin). Kesimpulan 

dari review literatur ini bahwa PRP meningkatkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan jaringan, diferensiasi, dan penyembuhan 

bekas luka seperti faktor pertumbuhan turunan trombosit, faktor 

pertumbuhan transformasi, faktor pertumbuhan fibroblas, faktor 

pertumbuhan endotel, dan faktor pertumbuhan mirip insulin. Oleh karena 

itu, PRP telah terbukti memberikan hasil positif yang dapat diterima 

dalam berbagai studi klinis dan secara efektif meningkatkan penyembuhan 

luka dan regenerasi jaringan, termasuk dalam bidang THT. Adapun 

penggunaam PFRM dalam bidang THT pada operasi septorhinoplasti, 

miringoplasti dan penutupan defek luka. 
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1. PENDAHULUAN 

Platelet Rich Plasma (PRP) adalah fraksi plasma darah yang mengandung konsentrasi 

trombosit lebih tinggi dari kadar normal dalam darah sirkulasi. PRP kaya akan growth factors, 

seperti platelet-derived growth factor (PDGF), transforming growth factor-beta (TGF-β), 

vascular endothelial growth factor (VEGF), epidermal growth factor (EGF), dan insulin-like 

growth factor (IGF), yang memainkan peran penting dalam proses penyembuhan jaringan, 

angiogenesis, proliferasi fibroblas, osteogenesis, serta regenerasi jaringan lunak dan keras (Everts 

et al., 2020; Marckmann et al., 2023). 

Dalam bidang otorhinolaringologi (THT), PRP telah digunakan dalam berbagai prosedur 

klinis, termasuk rekonstruksi jaringan, augmentasi tulang, penyembuhan luka pasca operasi, dan 

terapi regeneratif pada rinitis atrofi, sinusitis kronis, dan septoplasti (Fathi et al., 2022). PRP 

bekerja dengan cara melepaskan growth factors yang mempercepat rekrutmen sel, meningkatkan 
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sintesis kolagen, dan mempercepat angiogenesis. Selain itu, PRP memiliki efek antiinflamasi dan 

imunomodulator yang dapat membantu dalam mengurangi jaringan parut pasca operasi 

(Choukroun et al., 2021). 

Aplikasi PRP dalam bedah THT khususnya dalam bidang rinologi semakin menarik 

perhatian, terutama dalam penggunaannya untuk mempercepat pemulihan pasca bedah, 

mengurangi komplikasi inflamasi, serta meningkatkan keberhasilan prosedur pencangkokan 

(López-Cebral et al., 2023). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PRP dapat digunakan 

sebagai biomaterial tambahan dalam operasi sinus, rekonstruksi septum, dan augmentasi jaringan 

lunak di rongga hidung, sehingga mempercepat penutupan luka pasca operasi dan regenerasi 

mukosa hidung (Martínez et al., 2022). 

Namun, meskipun manfaat PRP dalam bidang bedah THT telah banyak diteliti, masih 

terdapat keterbatasan dalam hal metode standar preparasi, dosis optimal, serta efektivitasnya 

dibandingkan dengan terapi konvensional (Baba et al., 2023). Beberapa penelitian masih 

menunjukkan hasil yang beragam terkait durasi efek terapeutik PRP serta perbedaan komposisi 

growth factors berdasarkan teknik persiapan yang digunakan (Gupta et al., 2021). Oleh karena 

itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi PRP dalam berbagai prosedur 

rinologi serta mekanisme biologis yang mendasari efek regeneratifnya dalam bedah THT. 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai PRP dalam berbagai bidang medis, studi yang 

membahas manfaat spesifik PRP dalam prosedur rinologi masih terbatas. Kebanyakan penelitian 

masih terfokus pada bedah ortopedi dan kedokteran gigi, sedangkan evidensi mengenai 

penggunaan PRP dalam operasi THT, khususnya rinologi, masih belum banyak dieksplorasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis bukti ilmiah 

terbaru mengenai manfaat PRP, Platelet Rich Fibrin (PRF), dan Platelet Rich Fibrin Matrix 

(PRFM) dalam berbagai prosedur rinologi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas PRP dalam operasi THT, khususnya 

dalam bidang rinologi, berdasarkan tinjauan literatur terbaru. Kajian ini dilakukan melalui 

pencarian literatur sistematis menggunakan kata kunci "Platelet Rich Plasma" dan "Rhinology" 

dari basis data PubMed dan Google Scholar, dengan menggunakan PRISMA flowchart untuk 

menyaring artikel yang relevan. Sebanyak 14 jurnal terbaru dalam lima tahun terakhir dianalisis 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai manfaat dan potensi PRP dalam 

prosedur rinologi. 

 

 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Plasma kaya trombosit adalah bahan baru yang semakin sering digunakan di banyak 

spesialisasi bedah. Keuntungannya antara lain keamanan (karena merupakan bahan 

autologus), peningkatan pengendapan trombosit dan faktor pertumbuhan di area 

penyembuhan, dan waktu persiapan yang singkat.  
Dalam jurnal Hyu kim et al (2021) 26 pasien dengan rhinitis atroficans dilakukan Injeksi 

PRP pada pasien rhinitis atroficans mendapatkan hasil Pasien dengan rinitis atrofi dapat 

memperbaiki gejala hidung dan fungsi mukosiliar hidung dengan injeksi PRP. Lechien et al., 

(2022) Wanita usia 22 tahun, post covid 2 tahun lalu dilakukan Injeksi PRP pada pasien post 

covid 19 didapatkan hasil suntikan plasma kaya trombosit ke dalam celah penghidu dan konka 

media pasien dengan COVID-19 mungkin merupakan pendekatan yang menjanjikan, aman dan 

mudah untuk meningkatkan proses pemulihan penghidu. Mohebbi al., (2019) pasien 

rhinosinusitis kronik dengan pemberian PRP gel pada pasien Rhinosinusitis Kronik post operasi 

FESS, pengobatan dengan PRP mungkin efektif dalam mengurangi gejala pasien yang 

menunjukkan kekambuhan gejala CRS setelah operasi sinus endoskopi secara subyektif namun 

tidak secara obyektif.  
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Lechein et al., (2022) 87 pasien gangguan penghidu persisten pada pasien covid diberikan 

injeksi PRP ke dalam celah penghidu pasien dengan terkait dengan COVID-19 adalah pendekatan 

yang aman terkait dengan hasil yang dilaporkan oleh pasien secara memadai. Temuan penelitian 

pendahuluan ini menunjukkan kemungkinan kemanjuran evaluasi subjektif dan psikofisik, 

namun penelitian terkontrol secara acak di masa depan diperlukan untuk menentukan keunggulan 

injeksi PRP dibandingkan plasebo. Yan carol, et al (2020) 7 pasien dengan gangguan penghidu 

persisten dengan injeksi PRP tampaknya aman untuk digunakan dalam pengobatan kehilangan 

penghidu, dan sebagai permulaan. Tabrizi et al. (2021) 48 pasien polip sinonasal dengan anosmia 

post operasi FESS dengan pemberian injeksi PRP perawatan medis dan bedah standar untuk 

poliposis sinonasal memberikan peningkatan yang signifikan pada fungsi penghidu. Namun 

injeksi PRP sebagai terapi tambahan tidak menunjukkan efek jangka pendek terhadap pemulihan 

fungsi penghidu. 

Ali essam, et al (2021) 80 pasien anosmia diberikan injeksi PRP meskipun tidak ada 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok pasien, semua pasien dengan 

anosmia idiopatik mengalami perbaikan. Hassan Osama, et al (2021) Sebanyak 40 pasien dengan 

sinusitis bilateral yang merupakan kandidat untuk operasi sinus endoskopi dilakukan injeksi PRP 

intraoperative pada pasien, PRP adalah prosedur yang aman dan sederhana yang dapat 

meningkatkan penyembuhan mukosa dan mengurangi sinekia, krusta, dan edema pasca operasi. 

Ini juga memberikan kualitas hidup yang lebih baik bagi pasien dengan mengurangi rasa sakit 

dan pendarahan pasca operasi. Gokce Sinem, et al (2021) 60 pasien RSK dengan gangguan 

penghidu diberikan injeksi PRP intraoperative pada pasien. PRP, yang diterapkan pada bedah 

sinus endoskopi fungsional dan pengobatan fluticasone dipropionate, telah terbukti menjadi 

metode pengobatan yang mudah diterapkan, aman dan sangat efisien pada pasien dengan sinusitis 

kronis yang disertai dengan disfungsi penghidu. 

Kazuku Ihsan, et al (2017) 50 pasien dengan RSK dengan pemberian PRP pada nasal pack 

pasien post operasi FESS mempercepat penyembuhan luka, pasien pulih lebih cepat pada periode 

awal pasca operasi akibat percepatan penyembuhan pada septal dan conchalmucosa dan memiliki 

lebih sedikit keluhan. Eshghpour Majid, at al. (2012) Seorang pria berusia 24 tahun yang 

mengalami kecelakaan sepeda motor, pada pemeriksaan menunjukkan adanya avulsi pada kulit 

periorbital berukuran 2 × 3 cm area yang avulsi dibuat membran PRF dengan menggunakan 10 

cc darah yang diperoleh dari vena brakialis. PRF diperoleh setelah sentrifugasi sampel darah 

kemudian setelah 8 minggu, subjek menunjukkan penyembuhan yang tidak merata pada area 

tersebut dengan sedikit jaringan parut. Aboelnaga,  

Heba Abdelreheem et al (2022) kelompok A (kelompok kasus) dilakukan operasi 

miringoplasti dengan penggunaan PRF autologus yang ditambahkan pada graft fasia temporalis, 

dan kelompok B (kelompok kontrol) dilakukan operasi miringoplasti hanya dengan 

menggunakan graft saja tanpa PRF, pemasangan membran PRF di lateral graft fasia temporalis 

pada kelompok A. Kelompok A miringoplasti dengan Graft ditambahkan PRF, kelompok B tanpa 

PRF, pada 6 bulan pasca operasi, tingkat keberhasilan pada kelompok A (90%) jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelompok B (70%). Keberhasilan dalam hal penutupan celah udara-tulang (<10 

dB) menunjukkan bahwa pada kelompok A, keberhasilan dicapai pada 39 pasien (78%), yang 

secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pada kelompok B, yaitu 27 pasien (54%). 

Guler Ismail, et al (2019) 4 pasien dengan operasi septorhinoplasti, 2 pasien dengan graft 

kartilago dengan PFRM dipasang pada dorsum nasi dan 2 lainny dipasang pada tip nasi. 

Pemberian PFRM pada graft kartilago pada operasi septorhinoplasti 2 pasien dengan graft 

kartilago dengan PFRM dipasang pada dorsum nasi dan 2 lainny dipasang pada tip nasi. Pada 

hari ke 5 pasca operasi, seluruh pasien mengalami penurunan ekimosis dan edema pada wajah. 

Mirta reksoadiputro, et al. (2021) 20 pasien yang menjalani TL selama karsinoma sel skuamosa 

laring. Mereka dibagi menjadi dua kelompok (10 pasien yang menerima PRF autologus di 

sekitar stoma esofagus dan tepi stoma selama TL dan 10 pasien lainnya sebagai kontrol). 

Pemberian PFRM pada stoma esofagus dan tepi stoma, pada 10 pasien yang menjalani LT 10 
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pasien dengan LT dengan pemberian PFRM dan 10 pasien tanpa pemberian PFRM. Ambang 

nyeri dan edema luka pasca operasi pada kelompok yang mendapat perlakuan PRF menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penerapan PRF pada TL 

meningkatkan proses penyembuhan luka pasca operasi, terutama yang berkaitan dengan edema 

dan nyeri.  

PRP merupakan larutan cair dengan konsentrasi trombosit autologus yang tinggi sehingga 

merupakan sumber faktor pertumbuhan yang baik untuk mempercepat penyembuhan luka. 

Perkembangan terbaru dalam PRP telah menciptakan produk baru yang disebut matriks fibrin 

kaya trombosit (PRFM), yang memiliki struktur lebih padat dan fleksibel. PRFM merupakan 

konsentrat trombosit generasi terbaru dengan matriks fibrin yang menampung trombosit di 

dalamnya. Konsep utama dalam menciptakan PRFM dari PRP adalah penambahan CaCl2 diikuti 

dengan sentrifugasi, yang mengubah fibrinogen menjadi fibrin, dan ikatan silang fibrin untuk 

membentuk matriks yang mengandung trombosit yang dapat hidup.  

 

 

4. KESIMPULAN 

PRP meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jaringan, diferensiasi, 

dan penyembuhan bekas luka seperti faktor pertumbuhan turunan trombosit, faktor pertumbuhan 

transformasi, faktor pertumbuhan fibroblas, faktor pertumbuhan endotel, dan faktor pertumbuhan 

mirip insulin. Adapun penggunaan di bidang THT, dari berbagai literatur khususnya di bidang 

rinologi PRP dapat digunakan pada pasien dengan gangguan penghidu post covid, rhinitis 

atropican dan pasien rhinosinusitis kronik post operasi FESS. 

PRFM adalah polimerisasi fibrin yang lambat dalam PRP, menghasilkan struktur PRFM 

yang menyerupai fibrin alami. Struktur spesifik ini akan memainkan peran penting dalam 

meningkatkan migrasi sel, proliferasi sel, dan pembentukan siklik. Adapun penggunaam PFRM 

dalam bidang THT pada operasi septorhinoplasti, miringoplasti dan penutupan defek luka.  
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